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SUMMARY 
 

 

 

NUR AISYAH. Invigoration of Eggplant (Solanum melongena L.) Seeds by 

Using Potassium Nitrate (KNO3). (Supervised by MERY HASMEDA). 

 

This research aims to determine the best invigoration treatment with KNO3 

to increase the germination of expired eggplant seeds. This research was 

conducted at the Seed Technology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Ogan Ilir Regency in October 2024. The research used a completely 

randomized design (CRD) with 6 treatments with 3 replications, where each 

replication contained 24 petri dishes, each cup consisting of 100 seeds. The 

treatment consisted of soaking with KNO3 solution of 0% concentration, 0.1% 

concentration, 0.2% concentration, 0.3% concentration, 0.4% concentration, and 

0.5% concentration, soaked for 24 hours. The parameters observed were 

germination, growth uniformity, growth potential, germination speed, plumula 

length, radicle length, sprout fresh weight, sprout dry weight and vigor index. The 

data obtained were analyzed using variance test and 5% BNT test. The results 

showed that invigoration of expired seeds of eggplant Reza variety by using 

KNO3 had a very significant effect on the parameters of germination speed, 

germination power, growth potential, growth uniformity, plumula length, radicle 

length, fresh weight of sprouts, dry weight of sprouts, but had a significant effect 

on the vigor index parameter. The invigoration treatment of expired seeds of 

purple eggplant variety Reza using KNO3 0.5% is the treatment that gives the best 

results on the parameters of germination, germination speed, growth potential, 

growth uniformity, fresh weight of sprouts, dry weight of sprouts, plumula length, 

radicle length and has a significant effect on the vigor index parameter. 
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RINGKASAN 
 

 

                NUR AISYAH. Invigorasi Benih Terung Ungu (Solanum melongena L.) Varietas 

Reza menggunakan Kalium Nitrat (KNO3). (Dibimbing oleh MERY 

HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan invigorasi dengan 

KNO3 yang paling baik untuk meningkatkan perkecambahan benih terung ungu 

yang telah kadaluarsa. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi 

Benih, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan 

Oktober 2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

6 perlakuan dengan 3 ulangan, dimana setiap ulangan terdapat 24 cawan petri, 

setiap cawan terdiri dari 100 benih. Perlakuan terdiri dari perendaman dengan 

larutan KNO3 konsentrasi 0%, konsentrasi 0,1%, konsentrasi 0,2%, konsentrasi 

0,3%, konsentrasi 0,4%, serta konsentrasi 0,5%, direndam selama 24 jam. 

Parameter yang diamati adalah daya berkecambah, keserempakan tumbuh, potensi 

tumbuh, kecepatan berkecambah, panjang plumula, panjang radikula, berat segar 

kecambah, berat kering kecambah dan indeks vigor. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan uji BNT 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa invigorasi benih terung ungu varietas Reza yang telah 

kadaluarsa menggunakan KNO3 berpengaruh sangat nyata terhadap parameter 

kecepatan berkecambah, daya berkecambah, potensi tumbuh, keserempakan 

tumbuh, panjang plumula, panjang radikula, berat segar kecambah, berat kering 

kecambah, namun hanya berpengaruh nyata terhadap parameter indeks vigor. 

Perlakuan invigorasi benih terung ungu varietas Reza yang telah kadaluarsa 

menggunakan KNO3 0.5 % merupakan perlakuan yang memberikan hasil terbaik 

pada parameter daya berkecambah, kecepatan berkecambah, potensi tumbuh, 

keserempakan tumbuh, berat segar kecambah, berat kering kecambah, panjang 

plumula, panjang radikula dan hanya berpengaruh nyata pada parameter indeks 

vigor. 

 

Kata kunci: Benih terong ungu, potassium nitrate, invigorasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Terung ungu (Solanum melongena L. ) merupakan tanaman sayuran yang 

termasuk dalam famili Solanaceae. Tanaman ini berasal dari daerah tropis dan 

awalnya tumbuh di benua Asia, khususnya di negara-negara seperti India dan 

Myanmar. Terung ungu juga termasuk dalam kategori bahan pangan fungsional 

karena dalam setiap 100 gramnya terdapat 92,7 gram air, mineral 0,6 g, 

karbohidrat, vitamin B3, vitamin A, vitamin B1 dan B2, lemak, kalsium, kalium, 

fosfor, besi, serat, vitamin C dan protein. (Kahar et al., 2016).  Badan Pusat 

Statistik (BPS) melaporkan bahwa produksi terung di Indonesia mencapai 704. 

223 ton pada tahun 2022. Angka ini naik 4,12% dibandingkan tahun sebelumnya 

yang sebesar 676. 339 ton. Terung ungu menjadi salah satu jenis sayuran yang 

berkontribusi pada keanekaragaman bahan pangan bergizi bagi masyarakat, 

karena mengandung vitamin, garam mineral, terutama vitamin A dan fosfor. 

(Muldiana dan Rosdiana, 2017).  

Produksi terung ungu yang berkualitas bisa diperoleh dari benih tanaman 

yang tumbuh baik, mulai dari awal proses perkecambahan. Pertumbuhan tanaman 

yang baik memerlukan benih yang baik, yang berasal dari perkecambahan benih 

yang sempurna. Faktor penting yang mendukung pertumbuhan kecambah, selain 

kelembaban, kadar oksigen, suhu, dan cahaya, adalah jenis media tanam. Media 

ini membantu tanaman tumbuh karena mengandung berbagai zat bergizi dan 

memiliki bentuk struktur yang berbeda. (Putri, 2016). 

Benih yang berkualitas memiliki karakteristik fisik, genetik, dan fisiologis 

yang baik, sehingga mempunyai kemampuan untuk tumbuh dan berkembang 

dengan baik. (Hasanuddin et al., 2016). Benih yang bermutu dan berkualitas 

mempunyai kemampuan untuk dapat melangsungkan hidupnya menjadi tanaman 

yang unggul dan dapat tumbuh secara normal. Secara umum rata-rata daya 

kecambah yang dihasilkan oleh benih yang tumbuh yang memenuhi standar mutu 

benih adalah mempunyai daya kecambah lebih dari 80% (Sakinah et al., 2023).  
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Benih yang bermutu mengalami penurunan kualitas akibat penyimpanan 

yang kurang tepat atau benih telah melampaui masa hidupnya (kadaluarsa). Benih 

yang telah mengalami kemunduran masih mungkin digunakan sebagai bahan 

tanam dengan memberikan perlakuan-perlakuan invigorasi yang tepat (Ernawati 

et al., 2017). Salah satu tanda bahwa benih yang sudah mengalami penurunan 

kualitas atau habis masa pakainya masih memiliki potensi tumbuh baik adalah 

kemampuannya untuk berkembang cepat dan merata dalam berbagai kondisi. 

Untuk meningkatkan kembali kualitas benih, ada beberapa metode invigorasi 

yang bisa diterapkan, mulai dari cara sederhana seperti merendam benih dalam 

air, menggunakan teknik priming dengan berbagai jenis larutan, hingga metode 

matriconditioning (Gaswanto et al., 2023). Perlakuan invigorasi ditujukan agar 

dapat mengembalikan viabilitas benih sehingga nantinya dapat meningkatkan 

daya berkecambah benih dengan cara merendam benih (Sakinah et al., 2023). 

Penelitian Muhar et al., (2015) yang menjelaskan bahwa larutan KNO3 pada 

konsentrasi 0,1%, sampai dengan 0,5% dapat memberikan pengaruh yang nyata 

pada semua variabel yang diukur. Penelitian Nengsih, (2017) Ini menunjukkan 

bahwa larutan KNO3 dengan konsentrasi 0,5% mampu meningkatkan kemampuan 

kulit benih untuk menyerap gas dan air secara efektif.  Penelitian Hasimi et al., 

(2024) pada cabai rawit yang menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan terbaik 

adalah KNO3 0,5% yang mampu meningkatkan daya berkecambah hingga 80% 

pada minggu ketujuh, potensi tumbuh, indeks vigor, kecepatan tumbuh, dan berat 

segar. Unsur kalium dan nitrogen dalam KNO3 dapat merangsang pertumbuhan 

benih sehingga benih lebih cepat tumbuh dan lebih tinggi.  

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat viabilitas dan vigor benih 

terung ungu yang kadaluarsa dengan menggunakan berbagai konsentrasi larutan 

KNO3. 

1.3 Hipotesis

Diduga dari semua perlakuan yang digunakan terdapat konsentrasi 

KNO3 0,5% yang dapat meningkatkan perkecambahan benih terung ungu yang telah 

kadaluarsa.
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